5.1

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Nilai 1Csy daya penangkap radikal DPPH (1,1-difenil-2-
pikrilhidrazil) ekstrak kulit batang kayu manis (Cinnamomi
Cortex) dengan metode perkolasi pada kondisi sesuai desain
optimasi adalah ekstrak Al (bahan 20% dan etanol 96%)
12,99+0,77 ppm, ekstrak A2 (bahan 10%, etanol 50%) 14,51+0,82
ppm, ekstrak B1 (bahan 10%, etanol 96%) 15,56+0,64 ppm dan
ekstrak B2 (bahan 10% dan etanol 50%) 13,53+0,94 ppm.

Interaksi antara konsentrasi bahan dan konsentrasi etanol
berpengaruh signifikan menurunkan nilai 1Cs, daya penangkap
radikal DPPH ekstrak kulit batang kayu manis (Cinnamomi
Cortex). Konsentrasi bahan dan konsentrasi etanol berpengaruh
signifikan meningkatkan rendemen ekstrak kulit batang kayu
manis (Cinnamomi Cortex).

Kondisi optimum dapat dibuat dengan konsentrasi bahan 19,75%
dan konsentrasi etanol 90,94%. Secara teoritis kondisi optimum
menghasilkan nilai 1Csy 13,22 ppm dan rendemen 20,91%. Hasil
yang didapatkan melalui pengujian adalah nilai 1Csy 13,26 ppm
dan rendemen 20,95%. Berdasarkan hasil tersebut membuktikan

bahwa persamaan polinomial valid.
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5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, telah
diketahui persamaan polinomal untuk mendapatkan daya antioksidan yang
optimum. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian in vivo antioksidan
dari ekstrak kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanni) yang telah

optimum pada hewan coba.
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